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 Abstract. This study aims to analyze the influence of innovation orientation, 

owner leadership, entrepreneurial education, and creativity on the sustainability of 

micro-enterprises in the culinary sector in Indonesia. The research employed a 

quantitative approach with SEM-PLS analysis techniques. The findings indicate 

that all independent variables significantly influence business sustainability, with 

creativity being the most dominant factor. These findings emphasize that 

innovation and creativity are crucial for enhancing the competitiveness of micro-

enterprises in the culinary sector. The practical implications highlight the 

importance of entrepreneurial education and strong leadership in ensuring 

sustainable business growth. 

Keywords: Business Sustainability, Innovation, Leadership, Entrepreneurship, 

Creativity 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi inovasi, 

kepemimpinan pemilik, pendidikan kewirausahaan, dan kreativitas terhadap 

keberlanjutan usaha mikro di sektor kuliner di Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis SEM-PLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan usaha, dengan kreativitas sebagai faktor paling 

dominan. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi dan kreativitas adalah kunci 

utama dalam meningkatkan daya saing UMKM di sektor kuliner. Implikasi praktis 

dari penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan kewirausahaan dan 

kepemimpinan yang kuat dalam memastikan pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Keberlanjutan Usaha, Inovasi, Kepemimpinan, Kewirausahaan 

Kreativitas 
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INTRODUCTION  

Usaha mikro di sektor kuliner merupakan salah satu pilar utama perekonomian Indonesia. 

Sektor ini tidak hanya menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Verbyani & Handoyo, 2021). Dalam beberapa tahun 

terakhir, persaingan di industri kuliner semakin ketat seiring dengan berkembangnya inovasi 

produk, perubahan pola konsumsi, serta meningkatnya digitalisasi dalam pemasaran dan 

distribusi. Untuk dapat bertahan dan berkembang, pelaku usaha mikro di sektor kuliner dituntut 

untuk memiliki strategi yang adaptif dan inovatif (Martha et al., 2021; Sulistiyowati, 2022). 

Orientasi inovasi menjadi faktor penting dalam keberlanjutan usaha mikro. Inovasi tidak 

hanya mencakup pengembangan produk dan layanan, tetapi juga meliputi model bisnis, 

pemasaran, serta operasional usaha (Sjachriatin, 2023). Pelaku usaha yang memiliki orientasi 

inovasi yang tinggi cenderung lebih mampu menghadapi dinamika pasar dan perubahan 

preferensi konsumen. Namun, tidak semua pelaku usaha mikro memiliki kapasitas yang cukup 

untuk mengembangkan inovasi, terutama karena keterbatasan modal, sumber daya manusia, 

serta akses terhadap teknologi (Mopangga, 2015). 

Selain inovasi, kepemimpinan pemilik usaha juga memegang peranan penting dalam 

menentukan arah dan strategi bisnis. Pemimpin yang visioner dan adaptif cenderung lebih 

mampu mengambil keputusan strategis yang mendukung keberlanjutan usaha (Ramadhan & 

Suratman, 2024). Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengelola sumber daya internal, tetapi juga mencakup kemampuan membangun jejaring bisnis 

dan kemitraan yang dapat memberikan nilai tambah bagi usaha (Anggriani & Kistyanto, 2021; 

Suhaeni, 2018). Dalam konteks usaha mikro, kepemimpinan pemilik sering kali menjadi 

penentu utama keberhasilan bisnis. 

Pendidikan kewirausahaan juga memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

daya saing usaha mikro. Pendidikan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik terkait 

strategi bisnis, manajemen risiko, serta teknik pemasaran yang efektif (Ali, 2022). Pelaku usaha 

yang memiliki pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan yang baik akan lebih mampu 

mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. Namun, akses terhadap pendidikan 

kewirausahaan masih menjadi tantangan bagi sebagian besar pelaku usaha mikro, terutama 

mereka yang berada di daerah terpencil (Hastuti et al., 2020). 

Kreativitas merupakan faktor lain yang mendukung keberlanjutan usaha mikro di sektor 

kuliner. Kreativitas tidak hanya berkaitan dengan inovasi produk, tetapi juga mencakup strategi 

pemasaran, pengemasan, serta pengalaman pelanggan (Nicosza et al., 2024). Di era digital saat 

ini, kreativitas menjadi aspek yang semakin penting dalam membangun diferensiasi dan daya 



Rama. R. Et al. Pengaruh Orientasi Inovasi, Kepemimpinan …           3855 

 

tarik produk di mata konsumen. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai peran 

orientasi inovasi, kepemimpinan pemilik, pendidikan kewirausahaan, dan kreativitas dalam 

keberlanjutan usaha mikro di sektor kuliner menjadi semakin relevan untuk dikaji secara 

akademis . 

Meskipun usaha mikro di sektor kuliner memiliki potensi besar untuk berkembang, banyak 

di antaranya menghadapi tantangan dalam menjaga keberlanjutan usahanya. Beberapa usaha 

mengalami stagnasi, sementara yang lain tidak mampu bertahan dalam jangka panjang akibat 

kurangnya inovasi, kepemimpinan yang tidak efektif, rendahnya tingkat pendidikan 

kewirausahaan, serta kurangnya kreativitas dalam mengembangkan produk dan strategi 

pemasaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana 

pengaruh orientasi inovasi, kepemimpinan pemilik, pendidikan kewirausahaan, dan kreativitas 

terhadap keberlanjutan usaha mikro di sektor kuliner di Indonesia? 

Faktor-faktor ini memiliki hubungan yang erat dalam mendukung keberlanjutan usaha 

mikro di sektor kuliner. Studi oleh Okoli et al. (2021) menunjukkan bahwa orientasi inovasi 

yang tinggi, didukung oleh kepemimpinan yang kuat serta pendidikan kewirausahaan yang 

memadai, akan meningkatkan daya tahan usaha dalam menghadapi tantangan industri. Selain 

itu, kreativitas berperan sebagai faktor yang memperkuat nilai diferensiasi produk dan jasa 

dalam pasar yang kompetitif. Penelitian oleh Rekettye & Rekettye Jr (2019) menemukan 

bahwa usaha yang menerapkan kombinasi dari keempat faktor tersebut lebih mampu 

mempertahankan pertumbuhan bisnisnya dalam jangka panjang. Dengan demikian, 

pemahaman terhadap hubungan antara orientasi inovasi, kepemimpinan pemilik, pendidikan 

kewirausahaan, dan kreativitas dapat membantu pelaku usaha mikro dalam merancang strategi 

keberlanjutan yang lebih efektif di sektor kuliner. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi inovasi, kepemimpinan 

pemilik, pendidikan kewirausahaan, dan kreativitas terhadap keberlanjutan usaha mikro di 

sektor kuliner di Indonesia. Secara lebih spesifik, penelitian ini akan mengidentifikasi sejauh 

mana masing-masing variabel tersebut berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha serta 

mengungkap interaksi antar variabel dalam mendukung daya saing dan pertumbuhan usaha 

mikro di sektor kuliner. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dan praktis dalam pengembangan strategi keberlanjutan bagi usaha mikro di Indonesia. 

 

METHOD  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis 

pengaruh orientasi inovasi, kepemimpinan pemilik, pendidikan kewirausahaan, dan kreativitas 
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terhadap keberlanjutan usaha mikro di sektor kuliner di Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei dengan penyebaran kuesioner sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro di sektor kuliner 

di berbagai wilayah Indonesia. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan kriteria usaha yang telah beroperasi minimal tiga tahun dan memiliki jumlah 

karyawan kurang dari sepuluh orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

ditentukan merujuk pada Hair et al. (2019) yakni sebanyak 10 kali jumlah indikator yakni 150 

responden. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam kuesioner terdiri dari beberapa bagian yang 

mencakup variabel penelitian, yaitu orientasi inovasi, kepemimpinan pemilik, pendidikan 

kewirausahaan, kreativitas, dan keberlanjutan usaha mikro. Masing-masing variabel diukur 

menggunakan skala Likert lima tingkat, yang berkisar dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji menggunakan analisis faktor eksploratori 

(EFA) dan uji Cronbach’s Alpha untuk memastikan bahwa alat ukur memiliki tingkat 

keandalan yang tinggi.  

Teknik analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS) untuk menguji hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Metode ini dipilih karena mampu menganalisis model dengan 

variabel laten serta mengatasi keterbatasan sampel yang kecil dan distribusi data yang tidak 

normal. Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak 

statistik SmartPLS untuk mengoptimalkan analisis data yang lebih akurat dan komprehensif. 

 

RESULTS 

Sebelum melakukan analisis struktural, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk 

mengetahui karakteristik responden dan variabel penelitian. Hasil deskriptif dari variabel 

penelitian ditampilkan dalam Tabel 1.  

Table 1. Statisti Deskriptif 

Variabel Mean Std Deviaion 

Orientasi Inovasi 4.231 0.752 

Kepemimpinan Pemilik 4.187 0.721 

Pendidikan Kewirausahaan 4.145 0.698 

Kreativitas 4.278 0.734 

Keberlanjutan Usaha Mikro 4.312 0.762 
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Sumber: Data Diolah, 2026 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan mengukur convergent validity, discriminant 

validity, dan reliabilitas konstruk. Convergent validity diuji melalui loading factor, average 

variance extracted (AVE), dan composite reliability (CR). Hasilnya ditampilkan dalam Tabel 

2. 

Table 2. Hasil Uji Convergent Validity 

Variabel Loading 

Factor 

AVE CR 

Orientasi Inovasi 0.745 - 0.892 0.631 0.891 

Kepemimpinan Pemilik 0.712 - 0.879 0.598 0.873 

Pendidikan Kewirausahaan 0.724 - 0.905 0.667 0.902 

Kreativitas 0.738 - 0.894 0.649 0.896 

Keberlanjutan Usaha 

Mikro 

0.756 - 0.910 0.671 0.907 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Semua loading factor > 0.700, AVE > 0.500, dan CR > 0.700, menunjukkan bahwa 

instrumen memenuhi convergent validity. Discriminant validity diuji dengan Fornell-Larcker 

Criterion. Hasilnya dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE lebih tinggi 

dibandingkan korelasi antar konstruk. 

Table 3. Hasil Uji Discriminant Validity (Fornell-Larcker Criterion) 

Variabel OI KP PK KR KUM 

Orientasi Inovasi 0.794     

Kepemimpinan Pemilik 0.512 0.773    

Pendidikan Kewirausahaan 0.478 0.529 0.817   

Kreativitas 0.501 0.482 0.553 0.805  

Keberlanjutan Usaha Mikro 0.542 0.513 0.571 0.596 0.819 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Nilai akar kuadrat AVE lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk, sehingga 

memenuhi discriminant validity. 

Table 4. Nilai R-Square 

 

 

Variabel Dependen R2 

Keberlanjutan Usaha Mikro 0.612 
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Sumber: Data Diolah, 2025 

Nilai R² sebesar 0.612 menunjukkan bahwa 61.2% variabilitas Keberlanjutan Usaha Mikro 

dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain. Uji 

hipotesis menggunakan bootstrapping dengan melihat t-statistic dan p-value. 

Table 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hubungan Koefisien 

Beta 

t-Statistic p-Value Kesimpulan 

Orientasi Inovasi → 

Keberlanjutan Usaha 

Mikro 

0.312 4.218 0.000 Diterima 

Kepemimpinan Pemilik 

→ Keberlanjutan Usaha 

Mikro 

0.278 3.745  

0.001 

 

 

Diterima 

Pendidikan 

Kewirausahaan → 

Keberlanjutan Usaha 

Mikro 

0.249 3.521  

0.002 

 

Diterima 

Kreativitas → 

Keberlanjutan Usaha 

Mikro 

0.335 4.764 0.000 Diterima 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro di sektor kuliner. Dari hasil analisis, terlihat 

bahwa kreativitas memiliki pengaruh terbesar terhadap keberlanjutan usaha mikro dengan 

koefisien beta sebesar 0.335. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kreativitas pelaku 

usaha, semakin besar kemampuannya dalam mempertahankan bisnisnya. Selain itu, orientasi 

inovasi (0.312) dan kepemimpinan pemilik (0.278) juga berkontribusi signifikan dalam 

menjaga keberlanjutan usaha. Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang lebih kecil 

dibanding variabel lainnya (0.249), tetapi tetap berperan penting dalam memberikan wawasan 

bisnis kepada pelaku usaha. 
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DISCUSSION 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel independen, yaitu orientasi 

inovasi, kepemimpinan pemilik, pendidikan kewirausahaan, dan kreativitas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro di sektor kuliner. Dari hasil analisis jalur 

menggunakan SEM-PLS, ditemukan bahwa kreativitas memiliki pengaruh terbesar terhadap 

keberlanjutan usaha mikro dengan nilai koefisien beta sebesar 0.335. Hal ini menegaskan 

bahwa pelaku usaha yang memiliki tingkat kreativitas tinggi lebih mampu untuk bertahan 

dalam persaingan pasar. 

Orientasi inovasi juga berperan penting dengan koefisien beta sebesar 0.312. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa inovasi dalam produk, 

layanan, dan proses bisnis membantu UMKM untuk tetap kompetitif dalam lingkungan yang 

dinamis. Inovasi memungkinkan pelaku usaha mikro di sektor kuliner untuk menciptakan nilai 

tambah bagi konsumennya, meningkatkan daya tarik produk, serta membangun loyalitas 

pelanggan. Kepemimpinan pemilik juga memiliki pengaruh signifikan dengan koefisien beta 

sebesar 0.278. Pemilik usaha yang memiliki kepemimpinan yang kuat dapat memberikan arah 

yang jelas dalam pengembangan bisnisnya. Kepemimpinan yang efektif mencakup 

kemampuan dalam mengambil keputusan strategis, memotivasi karyawan, serta membangun 

jaringan bisnis yang kuat. 

Pendidikan kewirausahaan memiliki koefisien beta sebesar 0.249, yang menunjukkan 

bahwa meskipun dampaknya lebih kecil dibandingkan variabel lainnya, pendidikan 

kewirausahaan tetap berperan penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha. Pendidikan 

ini memberikan wawasan dan keterampilan yang dibutuhkan pelaku usaha untuk mengelola 

bisnisnya secara efektif, termasuk dalam hal keuangan, pemasaran, dan manajemen risiko. 

Penelitian ini memperkaya literatur tentang keberlanjutan UMKM dengan menyoroti 

peran kreativitas dan orientasi inovasi sebagai faktor dominan dalam mempertahankan bisnis 

di sektor kuliner. Temuan ini mendukung teori inovasi yang menyatakan bahwa bisnis yang 

mampu beradaptasi dengan tren dan kebutuhan pasar akan memiliki daya tahan lebih tinggi. 

Selain itu, penelitian ini juga memperkuat teori kepemimpinan transformasional dalam konteks 

UMKM. Pemilik usaha yang memiliki kepemimpinan yang baik mampu menciptakan visi yang 

jelas, membangun budaya inovatif, serta mendorong keterlibatan karyawan dalam 

mengembangkan bisnis. Dari perspektif pendidikan kewirausahaan, hasil penelitian ini 

mendukung pendekatan yang menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman. 

Pendidikan formal maupun nonformal yang berbasis pada praktik nyata lebih efektif dalam 

membentuk keterampilan kewirausahaan dibandingkan dengan pendekatan teoritis semata. 
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Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada sektor 

kuliner di Indonesia, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke 

sektor lain. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sektor industri untuk melihat 

apakah temuan ini berlaku secara lebih luas. Kedua, metode survei yang digunakan dalam 

penelitian ini mengandalkan data yang dikumpulkan dari responden melalui kuesioner, 

sehingga terdapat kemungkinan adanya bias persepsi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan metode campuran dengan pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam 

atau studi kasus, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

usaha mikro. Ketiga, penelitian ini menggunakan data cross-sectional yang hanya menangkap 

kondisi pada satu titik waktu tertentu. Penelitian di masa depan dapat mempertimbangkan 

pendekatan longitudinal untuk melihat bagaimana faktor-faktor ini berkembang seiring waktu 

dan bagaimana pengaruhnya terhadap keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi inovasi, kepemimpinan pemilik, pendidikan 

kewirausahaan, dan kreativitas berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro di 

sektor kuliner di Indonesia. Kreativitas memiliki pengaruh terbesar dalam menentukan 

keberlanjutan usaha, diikuti oleh orientasi inovasi, kepemimpinan pemilik, dan pendidikan 

kewirausahaan. Hasil penelitian ini menguatkan pentingnya inovasi dan kreativitas dalam 

meningkatkan daya saing bisnis. Oleh karena itu, pelaku usaha disarankan untuk terus 

mengembangkan inovasi, kepemimpinan yang efektif, serta meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kewirausahaan guna memastikan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

 

RECOMMENDATIONS 

Bagi pelaku usaha mikro di sektor kuliner, penelitian ini menekankan pentingnya 

pengembangan kreativitas dalam menjalankan bisnis. Pelaku usaha disarankan untuk terus 

mencari ide-ide baru dalam menciptakan dan mengemas produk, mengembangkan strategi 

pemasaran yang unik, serta menciptakan pengalaman pelanggan yang menarik.. Dari sisi 

orientasi inovasi, pelaku usaha disarankan untuk mengadopsi teknologi dalam operasional 

bisnis, seperti penggunaan platform digital untuk pemasaran dan layanan pelanggan. Inovasi 

dalam resep makanan, teknik memasak, hingga konsep restoran yang unik juga dapat 

meningkatkan daya saing. Kepemimpinan pemilik yang kuat diperlukan untuk mengarahkan 

bisnis ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu, pemilik usaha sebaiknya mengembangkan 
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keterampilan kepemimpinan melalui pelatihan dan mentoring. Kepemimpinan yang efektif 

dapat membantu bisnis dalam menghadapi tantangan pasar serta membangun budaya kerja 

yang produktif. Dalam hal pendidikan kewirausahaan, pelaku usaha sebaiknya terus 

meningkatkan pengetahuan mereka melalui kursus, seminar, atau komunitas bisnis. 

Pemahaman yang baik mengenai manajemen keuangan, strategi pemasaran, serta hukum usaha 

dapat membantu pelaku usaha dalam menghindari risiko dan mengoptimalkan keuntungan. 
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